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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen wakaf produktif digital
ditinjau dari aspek hukum Islam serta dampaknya terhadap kesejateraan umat.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan data primer yang
purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 142 orang dari berbagai
daerah di indonesia. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen wakaf produktif digital memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kesejateraan umat. Dari sisi hukum Islam, wakaf digital tetap
memenuhi rukun dan syarat wakaf. Sehingga sah secara figh apabila dikelola sesuai
syariah. Dari sisi sosial ekonomi wakaf produktif digital berkontribusi pada
peningkatan pemdapatan, akses layanan sosial serta pemberdayaan Masyarakat.

Kata kunci: Wakaf Produktif Digital, Hukum Islam, Kesejahteraan Umat,
Manajemen Syariah
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ABSTRACT

This study aims to analyze the management of digital productive wagqf from an
Islamic legal perspective and its impact on the welfare of the community. The
research method used was quantitative, with primary data collected through
purposive sampling, and 142 respondents from various regions in Indonesia. Data
analysis was conducted using multiple linear regression with the aid of SPSS
version 25 software. The results indicate that digital productive waqf management
has a significant impact on improving the welfare of the community. From an
Islamic legal perspective, digital waqf still fulfills the pillars and requirements of
wagqf. Therefore, it is valid according to Islamic jurisprudence if managed
according to Sharia principles. From a socio-economic perspective, digital
productive waqf contributes to increased income, access to social services, and
community empowerment.

Keywords: Digital Productive Wagqf, Islamic Law, Community Welfare, Sharia
Management
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wakaf merupakan salah satu instrumen ekonomi syariah yang memiliki potensi
besar dalam memberdayakan umat Islam di berbagai bidang, mulai dari ekonomi,
sosial, hingga pendidikan (Idrus, 2019). Sebagai bagian dari syariat Islam, perintah
untuk berwakaf sudah sejak zaman Rasulullah SAW, yang diperintahkan oleh Allah
SWT pada tahun kedua hijriah, dan terus berkembang seiring dengan
perkembangan zaman. Pada prakteknya dalam Islam, wakaf berupa tanah,
bangunan, ataupun benda lainnya yang tidak bergerak, dan manfaatnya dapat
diperoleh dalam jangka waktu panjang (Wahab, 2015).

Wakaf sebagai Prinsip dalam Islam mempunyai dimensi yang sangat luas,
meliputi aspek ekonomi, sosial, dan keagamaan (Hadi, 2020). Manajemen wakaf
sebagai bagian dari sistem ekonomi Islam yang memiliki peran penting dalam
pengembangan kehidupan Masyarakat. Wakaf bukan hanya sekedar amalan
keagamaan, tetapi juga merupakn instrumen ekonomi yang dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap kesejateraan umat (Lubis, 2022).

Merujuk pada perwakafan harta atau asset untuk tujuan amal yang tetap, seperti
pembangunan masjid, sekolah, atau rumah sakit. Konsep ini ditegakkan
berdasarkan Prinsip-prinsip syariah yang mengatur penggunaan harta secara adil
dan bermanfaat bagi Masyarakat. Dalam konteks hukum Islam, wakaf juga

merupakan implementasi dari konsep kepemilikan yang luas, dimana para pemiliki



harta dianggap sebagai pemegangnya dan diberi tanggung jawab untuk
mengelolanya dengan baik demi kemashlahatan bersama (Hidayat R. F., 2023).

Menurut Munzir Qohaf dalam (Choiriyah, 2022), bahwa yang dimaksud
dengan wakaf produktif adalah wakaf harta benda, dimana pokok dari harta benda
tersebut bersifat tetap dan dipergunakan manfaatnya untuk hal-hal yang bersifat
produktif. Hasil dari produktivitas tersebut dimanfaatkan dan disalurkan untuk
kepentingan wakaf sesuai dengan syariat Islam. Selaras dengan pendapat
(Masruchin, 2021), dapat didefinisikan sebagai harta wakaf yang digunakan untuk
produksi dalam industri, pertanian, perdagangan, dan jasa.

Sejalan dengan perkembangan zaman, maka berkembang pula pemahaman
tentang wakaf. Saat ini wakaf tidak hanya terbatas pada wakaf yang berbentuk
benda tidak bergerak, akan tetapi berkembang menjadi wakaf benda bergerak atau
lebih dikenal dengan wakaf produktif. Jenis wakaf ini adalah wakaf dalam bentuk
investasi, sebuah aset dikelola untuk menghasilkan pendapatan tanpa mengurangi
bagian pokok dari wakaf (Mohammad, 2024). Wakaf harus mampu transformasi
dengan baik agar dapat terus relevan dan efektif di era modern saat ini (Maisyarah,
2024).

Namun di era digitalisasi saat ini, konsep wakaf berevolusi menjadi wakaf
produktif digital, yang melibatkan pemanfaatan teknologi seperti platform online,
aset digital untuk menghasilkan pendapatan berkelanjutan (Thaker H. M., 2020).
Sistem yang dipertimbangkan adalah bagaimana sistem pemberdayaan wakaf
produktif dapat meningkatkan ekonomi lokal dan untuk meningkatkan pemahaman

Masyarakat tentang masalah hukum terkait wakaf produktif. Pada aset fisik seperti



tanah, bangunan atau benda bergerak yang dimanfaatkan untuk kepentingan umum,
sebagaimana diatur dalam Al-Qur’an (Al Imran: 92):
Ml 5 1 {4d et (o 5808 U5 st Lo s 0 01 s o
ay

Artinya: “Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infakkan,
tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui.”Q.S Al Imran: 92.

Karena esensi wakaf yaitu mempertahankan wujud aset untuk mengembangkan
menjadi produktif sementara hasil pengembangannya disalurkan sesuai keinginan
wakif (pewakaf) untuk diberikan kepada mauquf ‘alaih (penerima wakaf) (Ibrahim,
2012). Wakaf harus memenuhi empat rukun wakaf, yaitu: (1) wakif, (2) mauquf
‘alaih (yang mengambil manfaat dari wakaf), (3) mauquf (harta yang
diwakafkan), dan (4) shighah. Syarat wakif, yaitu: (1) atas pilihan sendiri, dan (2)
diizinkan syariat untuk melakukan transaksi, maka wakaf tidak boleh dilakukan
oleh anak kecil, orang gila dan orang yang sedang diboikot karena terlilit utang

(Amaliah, 2022).

Hal ini dilakukan untuk memudahkan pengelolaan wakaf produktif sesuai
dengan undang-undang wakaf yang berlaku, karena organisasi atau lembaga yang
memiliki sistem dan rencana yang baik akan memberikan hasil yang positif dalam
pemberdayaan wakaf produktif (Nurum, 2022). Dengan demikian harus dikelola
secara produktif agar menghasilkan peluang bagi terbukanya sektor strategis yang
menguntungkan. Pada dasarnya wakaf itu produktif dalam arti harus memperoleh
hasil yang bisa di manfaatkan sesuai dengan peruntukannya (mauquf ‘alaih) (Fadil,

2017).



Selain itu wakaf produktif juga dapat didefinisikan yaitu harta yang
digunakan untuk kepentingan produksi di bidang pertanian, industri,
perdagangan dan jasa yang mana manfaatnya bukan pada benda secara langsung
tetapi dari keuntungan bersih dan hasil pengembangan wakaf yang diberikan
kepada orang yang berhak sesuai dengan tujuan wakaf (Antonio M. S., 2011).
Pemahaman dan pemberdayaan harta wakaf dikalangan umat Islam telah
mengalami perubahan yang signifikan dari waktu ke waktu semakin
berkembang dan komprehensif yang bertujuan untuk mengembangkan ekonomi
untuk kepentingan sosial Masyarakat (Hidayat A. d., 2018).

Urgensi wakaf produktif tercermin melalui upaya penggalangan harta
wakaf oleh TWI (Tim Wakaf Indonesia) atau sejenisnya yang melibatkan
berbagai metode promosi seperti media massa, kerjasama antar lembaga,
promosi individu dan tim promosi tetap/freelance (marketing). Hal ini
menunjukkan bahwa wakaf tidak lagi sebagai hibah tanah atau bangunan, tetapi
harus produktif yaitu dengan diinvestasikan untuk menghasilkan pendapatan
yang dapat digunakan untuk pendidikan, kesehatan atau Pembangunan ekonomi
agar manfaatnya bisa berkelanjutan (Agusci, 2019).

Pemerintah Indonesia telah menunjuk Badan Wakaf Indonesia (BWI) untuk
menghimpun dana wakaf tunai. Secara operasional, wakaf tunai dilaksanakan
dengan menghimpun sejumlah uang untuk diinvestasikan pada unit-unit usaha
strategis pemerintah dengan tujuan memperoleh keuntungan. Keuntungan
tersebut akan didistribusikan untuk kepentingan umum. Kehadiran wakaf tunai

memberikan prospek baru untuk mengembangkan transaksi di Indonesia.



Untuk mengatasi masalah ini, BWI bermitra dengan bank syariah untuk
memanfaatkan teknologi (Fintech), kemitraan ini terjadi peluncuran Sistem
Perbankan Syariah Digital (DSBS) untuk memfasilitasi transaksi tunai online.
Sistem ini diprediksi akan meningkatkan keinginan Masyarakat untuk
berpartisipasi dalam wakaf tunai hal ini dapat memberikan kemudahan akses
untuk transaksi (Berakon H. M., 2021). Semakin luasnya pemahaman dan
pemberdayaan harta wakaf ini sangat penting, terutama jika dikaitkan dengan
konsep pengembangan wakaf produktif dalam peningkatan perekonomian umat
(Aziz M. Q., 2017).

Peran wakaf semakin luas tidak hanya sekedar menjaga atau melakukan
hal-hal yang bersifat rutinitas, melainkan juga mencari inovasi-inovasi baru
dalam rangka mengembangkan dan memberdayakan aset wakaf tersebut.
Dengan melakukan wakaf, berarti seseorang telah memindahkan hartanya dari
upaya konsumsi menuju reproduksi dan investasi dalam bentuk modal produktif
yang dapat memproduksi dan menghasilkan sesuatu yang bisa dikonsumsi dan
dikelola pada masa yang akan datang oleh pribadi maupun kelompok (Ascarya
E. 1., 2019).

Wakat bisa menghasilkan barang atau pelayanan lainnya yang dapat dijual
kepada para pemakai dan hasil bersihnya disalurkan sesuai dengan tujuan
wakaf. Fenomena ini semakin relevan pada masa pandemi COVID-19 yang
mengalami perubahan signifikan terjadinya peningkatan yang cukup baik dan

semakin berkembang dari tahun ke tahun. Badan Wakaf Indonesia (BWI)



melaporkan peningkatan wakaf uang digital pada tahun 2022-2023 ((BWI),

2023).
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B Indeks Wakaf Nasional

Gambar 1. 1 Diagram Indeks Wakaf Nasional (IWN) 2023
Sumber: Badan Wakaf Indonesia

Berdasarkan data pada gambar diatas, Indeks Wakaf Nasional (IWN)
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan antara tahun 2022 dan 2023.
Pada tahun 2022, nilai IWN tercatat sebesar 0,274 dengan kategori “cukup”.
Sementara pada tahun 2023, nilai tersebut meningkat menjadi 0,301 dan masuk
dalam kategori “baik”. Dengan demikian, terjadi kenaikan sebesar 9,85%
dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini mencerminkan adanya
perbaikan dalam pengelolaan dan pemanfaatan wakaf di Indonesia, baik dari
segi kelembagaan, tata kelola, maupun dampak sosial ekonomi yang dihasilkan.

(BWI), 2023).

Didorong oleh kemudahan akses melalui aplikasi mobile dan integrasi

dengan Fintech Islam. Konsep yang melibatkan penerapan teknologi canggih



untuk merevolusi industri keuangan, dengan fokus pada penyederhanaan dan
peningkatan layanan seperti pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer,
investasi otomatis, serta pengelolaan risiko melalui alat seperti kecerdasan
buatan dan blockchain (Arner, 2016).

Manajemen wakaf produktif digital masih menghadapi tantangan, salah
satu isu pertama yaitu ketidakjelasan regulasi dan ketidakpastian hukum Islam
dalam ilmu figh terkait keabsahan aset digital sebagai nazhir, serta potensi
dampaknya terhadap kesejahteraan umat yang belum optimal yang
menimbulkan risiko hukum dalam pengelolaan wakaf digital, seperti
ketimpangan distribusi manfaat di kalangan Masyarakat pedesaan (Suryani,
2022).

Perkembangan terknologi saat ini semakin pesat, memberikan peluang dan
tantangan sekaligus terhadap persoalan wakaf. Pemanfaatan teknologi seperti
aplikasi, website dan Fintech harus dilakukan untuk mempermudah proses
penghimpunan, pengelolaan, pendistribusian hingga pengembangan dana
wakaf. Termasuk didalamnya adalah pengembangan model wakaf produktif
yang meliputi cash waqf (wakafuang), cash waqf certificate (wakaf sukuk) dan

share waqh (wakaf perusahaan) (Zunaidi, 2022).
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Gambar 1. 2Skema Indeks Wakaf Nasional (IWN) 2022

Sumber: Badan Wakaf Indonesia

Gambar tersebut menggambarkan struktur Indeks Wakaf Nasional (IWN)
yang terdiri atas beberapa faktor utama yang saling berkaitan dalam mengukur
tingkat perkembangan dan efektivitas pengelolaan wakaf di Indonesia. Secara
keseluruhan, IWN dibangun dari lima faktor utama, yaitu Regulatory Factor,
Institution Factor, Process Factor, System Factor, Outcome Factor, dan Impact
Factor.

Pertama, Regulatory Factor mencakup aspek dukungan regulasi yang
meliputi kebijakan pemerintah, alokasi anggaran, serta pembinaan yang
dilakukan oleh otoritas terkait. Faktor ini berperan penting karena regulasi
menjadi dasar hukum yang menentukan arah dan tata kelola wakaf di tingkat
nasional. Kedua, Institution Factor menyoroti kualitas manajemen dan status
nazhir (pengelola wakaf). Kinerja nazhir yang profesional dan akuntabel
menjadi indikator penting dalam menjamin pengelolaan wakaf yang efektif dan

berkelanjutan.



Selanjutnya Process Factor berfokus pada tahapan operasional yang
mencakup pengumpulan, pengelolaan, dan pelaporan aset wakaf. Faktor ini
menunjukkan sejauh mana mekanisme kerja lembaga wakaf berjalan secara
transparan dan efisien. Kemudian, System Factor menilai legalitas wakaf tanah,
kepatuhan terhadap Prinsip syariah, serta pengelolaan informasi publik.
Keberadaan sistem yang teratur dan sesuai dengan hukum Islam menjadi dasar
kepercayaan Masyarakat terhadap lembaga wakaf.

Sementara itu, Outcome Factor menilai hasil nyata dari pelaksanaan wakaf,
seperti rasio wakaf produktif dan jangkauan manfaatnya bagi Masyarakat
(mauquf ‘alaih). Terakhir, Impact Factor menggambarkan dampak luas dari
pengelolaan wakaf terhadap kesejahteraan umat melalui tiga indikator, yaitu
Indeks Center of Islamic Business and Economic Studies atau disebut CIBEST
(kesejahteraan berbasis nilai Islam), modifikasi Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), dan Indeks Kemandirian (BWI), 2023).

Adanya Indeks Wakat Nasional (IWN) yang telah di luncurkan pada tahun
2020 sebagai alat ukur terstandar dapat menjadi acuan kinerja wakaf nasional.
Hasil yang di dapat dari perhitungan indeks wakat nasional dapat digunakan
untuk membandingkan hasil pengukuran setiap wilayah dari waktu ke waktu
untuk menyiapkan rencana jangka panjang dalam pengelolaan wakaf di
Indonesia (BWI, 2021).

Rasio wakaf produktif berkaitan dengan pertanyaan tentang proporsi unit
wakaf produktif dalam suatu yurisdiksi atas semua unit menyiratkan bahwa

harta wakaf harus dikelola untuk menghasilkan pendapatan, yang pada
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gilirannya akan digunakan untuk membiayai pelayanan umum (Abduh, 2019).
Studi (Rahman, 2022) mengungkapkan bahwa 40% pengelola wakaf digital
mengalami kendala dalam memahami aspek hukum Islam yang relevan,
sehingga berdampak pada efektivitas pengelolaan dan distribusi manfaat wakaf.

Menekankan pentingnya penerapan tata kelola syariah (syariah
governance) yang ketat dalam platform digital agar pengelolaan aset wakaf
tetap sesuai dengan ketentuan figh wakaf. Selain itu, dampak sosial ekonomi
dari wakaf produktif digital terhadap kesejahteraan umat masih belum terukur
secara komprehensif. Meskipun beberapa penelitian menunjukkan bahwa
adanya peningkatan pendapatan dan akses layanan sosial bagi para penerima
manfaat.

Namun, data empiris yang mendalam dan terstruktur mengenai dampak
jangka panjang dari inisiatif seseorang untuk melakukan wakaf produktif masih
sangat terbatas di berbagai negara berkembang (Rini M. Q., 2020). Pada
akhirnya, pemahaman yang lebih baik tentang kontribusinya akan membantu
membangun kepercayaan publik dan mendorong partisipasi yang lebih luas
berbasis teknologi digital.

Topik ini penting untuk diteliti karena wakaf produktif digital berpotensi
merevolusi sektor filantropi Islam ini mencakup konsep-konsep utama seperti
zakat (pemberian wajib dari harta), infaq (pemberian sukarela), sedekah (amal
kebaikan), dan wakaf (penyisihan harta untuk kepentingan umum), negara
Indonesia dengan populasi mayoritas Masyarakat muslim. Oleh karena itu,

analisis mendalam mengenai manajemen wakaf produktif digital dari aspek
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hukum Islam sangat diperlukan untuk mengidentifikasi mekanisme pengelolaan
yang sesuai syariah sekaligus efektif secara manajerial wakaf produktif
(Khoirudin M. S., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan kajian yang
mengintegrasikan aspek hukum dan teknologi digital dalam konteks wakaf
produktif, sekaligus mengevaluasi dampaknya terhadap kesejahteraan umat
secara empiris. Salah satu tujuannya, manfaat wakaf dapat disalurkan sebagai
modal usaha atau sebagai pinjaman tanpa bunga. Konsepnya adalah membiayai
usaha yang memenubhi syariat Islam dengan sistem penyertaan modal, artinya
akan ada bagi hasil.

Para lembaga pengelola wakaf juga dapat mengelola dana umat yang
memang untuk wakaf seperti ini, terhimpun dalam satu kategori utama yaitu
wakaf produktif (Aziz M. S., 2018). Sehingga di perlukannya pembentukan
skema wakaf produktif merupakan bentuk pengelolaan harta wakaf yang tidak
hanya disimpan atau dimanfaatkan secara pasif, tetapi diolah dan
dikembangkan agar menghasilkan nilai ekonomi berkelanjutan. Tujuan utama
dari skema ini adalah agar manfaat wakaf tidak berhenti pada pemberian aset
semata, melainkan mampu memberikan dampak ekonomi, sosial, dan spiritual

secara berkesinambungan bagi Masyarakat.
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Gambar 1. 3 Skema Wakaf Produktif
Sumber: Artikel Implementasi Wakaf produktif (Santi Arafaha, 2023).

Namun demikian, implementasi wakaf produktif di Indonesia masih
menghadapi tantangan struktural dan kultural. Pertama, rendahnya literasi
Masyarakat tentang wakaf uang dan wakaf produktif membuat partisipasi wakif
(pemberi wakaf) masih terbatas. Banyak Masyarakat masih memahami wakaf
secara konvensional sebagai pemberian tanah atau bangunan untuk masjid atau
kuburan dan belum terbukanya terhadap konsep wakaf uang maupun investasi
wakaf. Kedua, kapasitas manajerial dan profesionalitas nazhir sebagai
pengelola wakaf masih menjadi persoalan utama (Antonio M. Q., 2020).

Mayoritas nazhir di Indonesia belum memiliki keahlian dalam pengelolaan
bisnis dan investasi, sehingga belum mampu mengembangkan aset wakaf
menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan. Selain itu, banyak nazhir
masih bekerja secara sukarela dan belum didukung oleh sistem insentif yang
memadai, sehingga motivasi untuk mengelola wakaf secara produktif masih
rendah. Ketiga, keterbatasan regulasi dan kebijakan pemerintah juga menjadi

penghambat. Meskipun sudah terdapat pasal 2 Undang-Undang No. 41 Tahun
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2004 “Wakaf sah apabila dilaksanakan menurut syariah” tentang wakaf dan
berbagai aturan turunannya. (Antonio M. Q., 2020).

Implementasi di lapangan masih menghadapi kendala birokrasi, tumpang
tindih regulasi pertahanan, serta belum adanya apresiasi penghargaan atas
kinerja yang baik bagi wakif maupun nazhir. Selain itu, belum optimalnya
sistem informasi wakaf nasional menyulitkan proses pendataan, pemantauan,
dan evaluasi pengelolaan wakaf secara transparan dan akuntabel. Menurut data
Kementerian Agama RI, potensi wakaf nasional mencapai Rp180 Triliun per
tahun, tetapi realisasinya 5-10% akibat kurangnya inovasi manajemen
(Kemenag RI, 2023). Penelitian ini diperlukan untuk menganalisis aspek hukum
Islam seperti Prinsip syariah dalam Al-Qur’an (Al Baqarah: 267):
| saa V570N (5o & U2 AT s 5 208 L il (e Tl 15802 (8T 305
YUY e fi A G 150157 48 1 snsd o V) a3ialy 5 ¢ shind AL G
“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu
yvang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untukmu.
Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha

Terpuji.” Q.S Al Baqarah: 267

Dalil tentang wakaf dijelaskan dalam Al-Qur’an (Al Bagarah: 261):

I _ 3y /é}-,:’;, o se V.8 sl ,%a,

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah
adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha luas
lagi Maha Mengetahui. ”Q.S Al Baqarah: 261
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Ada salah satu hadist yang berbicara mengenai wakaf, hanya saja pengertian
wakaf yaitu:
Vi alee adaiil pal gl e 1317 JB alig anle dll Lo il sy O 3300 (3l 00
et mllia A5 5 45 adi ale o 4 5 dxa GG (e
“Dari Abu Hurairah R.a, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: apabila
anak adam manusia (meninggal) dunia, maka putuslah amalnya, kecuali tiga

perkara, sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak sholeh yang
mendoakan orang Tuanya”. (HR. Muslim)

Tentang kehalalan aset dan dampaknya terhadap kesejahteraan umat,
termasuk peningkatan pendidikan, kesehatan, dan ekonomi inklusif. Tanpa
kajian mendalam, risiko penyimpangan manajemen seperti penyalahgunaan
dana digital atau tidak transparan yang dapat merusak kepercayaan umat dan
menjadi penghambat tercapai nya tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs),
Khususnya Goals 1 (No Poverty) dan Goals 10 (Reduced Inequalities).

Di era modern ini dalam mewujudkan kemaslahatan umat manusia dana
mampu menjawab tantangan-tantangan kekinian, maka cakupan Prinsip-Prinsip
Islam harus diperluas yang berawal dari maqashid syariah klasik berjumlah 5
yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta, kini menjadi cakupan yang luas.
Dengan demikian penelitian ini berkontribusi pada penguatan kerangka regulasi
wakaf digital yang selaras dengan magashid syariah, yaitu Hifdz an Din
(Agama), Hifdz an Nafs (Jiwa), Hifdz al Aql (Akal), Hifdz al Nasl (Keturunan),
Hifdz al Mal (Harta), Hifdz al-Ird (Kehormatan).

Penelitian terdahulu banyak berfokus pada aspek teknis pengelolaan wakaf

digital atau kajian hukum Islam secara terpisah, namun jarang yang



15

mengintegrasikan kedua aspek tersebut secara menyeluruh. Misalnya studi oleh
(Ahmad, 2021) lebih menitikberatkan pada teknologi blockchain dalam wakaf,
sementara penelitian oleh (Nurhayati, 2020) membahas aspek figh wakaf tanpa
mengaitkannya dengan praktik digital. Selain itu, Sebagian besar penelitian
masih menggunakan data kualitatif dengan cakupan terbatas, sehingga kurang
memberikan gambaran kuantitatif yang kuat mengenai dampak wakaf produktif
digital terhadap kesejahteraan umat.

Padahal pemahaman yang komprehensif dan berbasis data empiris sangat
dibutuhkan untuk merumuskan kebijakan dan strategi pengelolaan wakaf yang
efektif dan sesuai dengan Prinsip hukum Islam (Rini M. Q., 2020). Oleh karena
itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan dengan tujuan menganalisis
manajemen wakaf produktif digital secara menyeluruh, mulai dari aspek hukum
Islam yang menjadi landasan utama hingga dampaknya terhadap kesejahteraan
umat. Pendekatan multidisipliner yang menggabungkan kajian hukum,
manajemen, evaluasi sosial ekonomi diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah yang signifikan dan aplikatif (Aziz M. S., 2019).

Penelitian ini1 juga akan menggunakan cara terkini dan metode analisis
komprehensif, termasuk studi kasus pada platform wakaf digital yang sudah
beroperasi di Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan rekomendasi konkret bagi para pemangku kepentingan, seperti
pemerintah, lembaga wakaf dan Masyarakat luas, dalam mengoptimalkan
potensi wakaf digital. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana

Prinsip-prinsip hukum Islam dapat diimplementasikan secara tepat dalam



16

konteks digital, sehingga pengelolaan wakaf tidak hanya efektif secara
manajerial tetapi juga sah secara syariah (Antonio R. K., 2023).

Konsep Prinsip manajemen wakaf yang dijelaskan dalam Al-Qur’an pada surat
Al-Baqarah ayat 43 tentang bagaimana pengelolaan harta kekayaan termasuk
asset wakaf, harus terarah dalam konteks nilai-nilai Islam berikut dalin tentang

hubungan wakaf dengan hukum Islam:

PR

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang
vang ruku'.Q.S Al Bagarah: 43

Ayat ini pentingnya shalat sebagai pijakan spiritual dalam kehidupan
sehari-hari. Hubungan antara pentingnya mendirikan shalat dengan konsep
wakaf sangat erat karena keduanya bertumpu pada rinsip kesadaran dan
tanggung jawab sosial. Pada manajemen wakaf mengajarkan pentingnya
berbagi rezeki dan memperhatikan kebutuhan sosial melalui pengelolaan harta
secara berkelanjutan. Pada aspek tersebut dapat diartikan sebagai suatu
keharusan untuk memastikan setiap langkah yang dilakukan dalam pengelolaan
wakaf senantiasa berdasarkan Prinsip-prinsip etika Islam (Latifah, 2019).

Hukum Islam menetapkan bahwa harta wakaf harus diamanahkan kepada
amil wakaf yang terpercaya dan dapat diandalkan. Amil wakaf mempunyai
tanggung jawab untuk mengelola dan mendistribusikan manfaat dari harta
tersebut sesuai dengan ketentuan agama (Choeri, 2022). Hasil wakaf harus
digunakan untuk kepentingan umum, seperti Pendidikan, Kesehatan, dan

pemberdayaan Masyarakat (Balqis, 2023).
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Solidaritas dan kerjsama adalah nilai yang menonjolkan dalam bagian ini.
Dalam konteks manajemen wakaf harus menekankan bahwa keputusan terkait
wakaf harus melibatkan partisipasi dan persetujuan dari berbagai pihak yang
terlibat. Kolaborasi antara pemangku kepentingan, termasuk Masyarakat
penerima manfaat,merupakan langkah kunci mencapai keberhasilan dalam
pengelolaan wakaf (Naja, 2023).

Prinsip-prinsip hukum Islam (figh muamalah) merupakan jantung
peraturan hukum dan landasan yang menjadi tolak ukur umat muslim. Dengan
kata lain setiap orang harus memperhatikan perintah dan larangan yang
disebutkan dalam Al-Quran dan As-Sunnah, karena keduanya merupakan
sumber utama hukum Islam. Dalam kegiatan bisnis Islam dapat diuraikan
sebagai berikut (Kasim, 2023):

1. Prinsip keadilan, asas yang meliputi seluruh aspek kehidupan. Hal ini
berdasarkan Q.S An-Nahl: 90, Q. S Al-Maidah: 8, dan Q. S Al-Hasyr: 7,
yang memerintahkan manusia untuk bersikap adil terhadap sesama
makhluk hidup.

2. Prinsip Al-Ihsan, asas yang menganjurkan seseorang melakukan perbuatan
baik seperti memberi manfaat kepada orang lain dari pada memaksakan
hak yang bukan miliknya.

3. Prinsip AI-Mas 'uliyyah adalah asas akuntabilitas yang meliputi tanggung
jawab individu (mas uliyyahal-afrad), sosial (mas ‘uliyyah al-daulah) atau

tanggung jawab pemerintah (mas uliyyah al-daulah).
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4. Prinsip A/-Kifayah (kecukupan) adalah Prinsip yang memenuhi kebutuhan

primer bagi seluruh Masyarakat dan mengurangi kemiskinan.

Prinsip Al-Wasathiyah adalah keseimbangan antara individu dan
Masyarakat yang ditentukan oleh syariah termasuk hak-hak individu
dengan batasan-batasan tertentu. Itu berdasarkan Q.S Al-Isra’:27-29, Q.S
Al-Furgan: 67, dan Q.S Al-An’am:141.

Prinsip kebenaran dan kejujuran merupakan bagian dari akhlak dalam
perilaku kegiatan usaha.

Hal ini penting untuk menjaga kepercayaan umat dan memastikan

keberlanjutan wakaf sebagai instrumen sosial ekonomi yang berkeadilan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi penting

dalam pengembangan ilmu manajemen wakaf produktif digital yang

berlandaskan hukum Islam dan memberikan dampak positif nyata terhadap

Masyarakat. Penelitian ini juga akan membuka peluang bagi pengembangan

kebijakan dan inovasi dalam pengelolaan wakaf di era digital yang semakin

kompleks dan dinamis (Musyafa', 2025).

B. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana Pengaruh Ease of Use terhadap Usefulness?

Bagaimana Pengaruh Ease of Use terhadap Manajemen Wakaf Produktif
Digital?

Apakah Pengaruh Usefulness terhadap Manajemen Wakaf Produktif

Digital?
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4. Pengaruh Manajemen Wakaf Produktif Digital terhadap Kesejahteraan

Umat?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis Pengaruh Ease of Use terhadap Usefulness?

2. Menguji Pengaruh Ease of Use terhadap Manajemen Wakaf Produktif
Digital?

3. Menganalisis Usefulness berpengaruh terhadap Manajemen Wakaf
Produktif Digital?

4. Meneliti Manajemen Wakaf Produktif Digital berpengaruh terhadap

Kesejahteraan Umat?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan secara teoritis
maupun praktis terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapannya
di lapangan. Pembagian manfaat ini bertujuan untuk menunjukkan relevansi
penelitian terhadap memperkaya literatur akademik serta implikasi nyata bagi
implementasi kebijakan dan praktik filantropi, khususnya dalam konteks wakaf
produktif di indonesia.

Secara teoritis, penelitian ini akan memperkaya kajian akademik di bidang
figh muamalah dan ekonomi Islam dengan menyediakan analisis komprehensif
tentang integrasi Prinsip hukum Islam dalam manajemen wakaf produktif

digital. Melalui pengisian research gap yang ada, seperti kurangnya studi
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komperhensif yang menggabungkan aspek syariah, teknologi digital (seperti
blockchain dan platform online),

Hasil penelitian dapat menjadi pondasi bagi pengembangan teori tata kelola
wakaf digital yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini akan memberikan
kerangka konseptual baru yang dapat digunakan oleh mahasiswa, dosen, dan
peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi topik serupa, sehingga memperkuat
literatur nasional dan internasional tentang wakaf sebagai instrumen social
ekonomi Islam di era digital.

Dari segi praktis, penelitian ini akan menghasilkan rekomendasi strategi
yang konkret dan aplikatif bagi lembaga-lembaga terkait, seperti Badan Wakaf
Indonesia (BWI), Kementerian Agama Republik Indonesia, dan nazhir platform
wakaf digital (misalnya, Satu Wakaf atau Rumah Wakaf). Dengan menganalisis
tantangan manajemen seperti transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan syariah
(Rahman, 2022).

Penelitian ini dapat menjadi panduan untuk merancang regulasi dan
mekanisme pengelolaan wakaf yang lebih efisien, termasuk penerapan smart
contracts berbasis syariah untuk mengurangi risiko hukum dan meningkatkan
partisipasi wakif. Bagi praktisi, hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan
untuk optimalisasi aset wakaf produktif, sehingga mempercepat penyaluran
manfaat beberapa program seperti pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan
ekonomi umat, yang mendukung pencapaian Sustainable Development Goals

(SDGs) dari perspektif Islam.
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Secara sosial, penelitian ini berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan umat
Islam melalui evaluasi dampak wakaf produktif digital terhadap peningkatan
pendapatan mustahik, akses layanan sosial, dan pengurangan kemiskinan.
Dengan mendorong pengelolaan wakaf yang lebih inklusif dan transparan,
penelitian ini dapat meningkatkan kepercayaan Masyarakat terhadap lembaga
wakaf, sehingga memotivasi partisipasi yang lebih luas dari berbagai kalangan.

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar kebijakan publik yang berkeadilan,
membantu pemerintah dan organisasi non-pemerintah dalam membangun
ekosistem wakaf digital yang berdampak nyata pada ketimpangan sosial
ekonomi, serta memperkuat solidaritas umat dalam mewujudkan Masyarakat

madani berbasis nilai-nilai Islam.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini disusun secara
runtut agar memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian dan untuk
memberikan gambaran secara ringkas mengenai isi dari setiap bab dalam skripsi
sesuai dengan sistematika penulisan, bagian utama skripsi terdiri dari lima bab
sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan pada bab ini fokus utama adalah latar belakang
masalah yang meliputi penjelasan situasi dan fenomena yang melatarbelakangi
pemilihan topik penelitian, disertai dengan identifikasi permasalahan secara
spesifik. Selanjutnya akan diuraikan tujuan penelitian yang hendak dicapai, baik

tujuan umum maupun tujuan khusus, kemudian diikuti oleh manfaat kontribusi
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penelitian bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta penerapannya dalam
konteks praktis sehingga mudah dipahami oleh pembaca.

BAB II berisi landasan teori Membahas landasan teori yang mengkayji teori-
teori serta istilah penting yang berkaitan dengan topik penelitian, dalam bab ini
peneliti juga akan mengkaji hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai
bahan pembanding sekaligus memperkuat argumen mengenai pentingnya
penelitian yang akan dilakukan. Kemudian kerangka pemikiran atau kerangka
konseptual disusun untuk menunjukkan hubungan variabel-variabel yang akan
diteliti.

BAB 1II berisi Metode Penelitian menjelaskan pendekatan metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan menguraikan jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel
penelitian, definisi operasional variabel, serta teknik analisis data yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Selain itu dijelaskan prosedur
pelaksanaan pengumpulan data yang menggunakan purposive sampling yang
akan diterapkan agar hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara valid dan
reliabel.

BAB IV yang akan membahas hasil penelitian dan pembahasan pada bab
ini akan dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data yang telah
dilakukan. Selain itu disajikan dari persiapan, pelaksanaan, analisis data, hingga
penulisan laporan skripsi. Pembahasan terhadap hasil tersebut yang dilakukan

dengan mengaitkan teori dan temuan penelitian sebelumnya. Hal ini bertujuan



23

agar seluruh proses berjalan sesuai dengan rencana dan pengelolaan waktu
dapat dilakukan dengan efisien.

BAB V berisi kesimpulan berdasarkan uji hipotesis dan diskusi yang telah
dilakukan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran secara
komprehensif mengenai tujuan, landasan teori, metode penelitian, serta jadwal
pelaksanaan penelitian sehingga dapat mendukung kelancaran dan keberhasilan
pada penelitian ini. Bagian Bab V menyajikan saran untuk penelitian
selanjutnya, baik dari segi metodologi, objek penelitian maupun variabel yang
digunakan bisa lebih di kembangkan. Dengan demikian bab ini menutup
keseluruhan penelitian yang memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi
akademisi, praktisi dan pembuat kebijakan.

Bagian akhir skripsi terdiri atas dftar Pustaka yang memuat seluruh sumber
rujukan sesuai kaidah penulisan akademik, lampiran yang berisi unstrumen
penelitian, data mentah, hasil perhitungan, atau dokumentasi pendukung, serta
riwayat hidup penulis yang menyajikan profil singkat. Dengan sistematika ini,
skripsi tersusun secara terstruktur, mulai dari pengantar hingga kesimpulan.
Sehingga dapat memberikan Gambaran yang jelas mengenai proses penelitian

dan hasil yang diperoleh.



BABYV
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis
manajemen wakaf produktif digital ditinjau dari aspek hukum Islam dan
dampaknya terhadap kesejahteraan umat, dapat disimpulkan bahwa Variabel
Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
dependen. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan dalam penggunaan platform
wakaf digital mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan wakaf.

Implikasi hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Usefulness (PU) dan
Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan
umat melalui manajemen wakaf produktif digital. Secara teoritis, temuan ini
menegaskan bahwa integrasi prinsip syariah dan teknologi menjadi faktor penting
dalam pengembangan wakaf digital. Aspek hukum Islam meningkatkan
kepercayaan masyarakat, sedangkan persepsi kegunaan mendorong penerimaan
teknologi.

Secara praktis, lembaga wakaf perlu memastikan kesesuaian syariah serta
meningkatkan manfaat dan kemudahan penggunaan platform digital. Adapun
secara kebijakan, pemerintah perlu memperkuat regulasi dan meningkatkan literasi

wakaf digital agar pengelolaannya lebih optimal.

Variabel Perceived Usefulness (PU) juga berpengaruh positif dan signifikan,
yang berarti semakin tinggi persepsi manfaat yang dirasakan oleh pengguna, maka
semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pengelolaan wakaf produktif digital.

Variabel Manajemen Wakaf Produktif Digital terbukti memiliki pengaruh positif

76
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dan signifikan terhadap kesejahteraan umat. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan wakaf yang dilakukan secara produktif dan berbasis digital mampu

memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dari perspektif hukum Islam, wakaf produktif digital dinyatakan sah selama
memenuhi rukun dan syarat wakaf serta dikelola sesuai prinsip syariah. Dengan
demikian, pemanfaatan teknologi dalam wakaf tidak bertentangan dengan syariat
Islam. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan teknologi
melalui wakaf produktif digital, yang didukung oleh kemudahan penggunaan dan
manfaat yang dirasakan, mampu meningkatkan kualitas manajemen wakaf serta

berkontribusi terhadap kesejahteraan umat.

Rekomendasi Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik
secara teoritis maupun praktis dalam pengembangan ilmu ekonomi syariah,
khususnya dalam bidang manajemen wakaf produktif digital. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, praktisi, serta lembaga
pengelola wakaf dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital secara

efektif dan sesuai dengan prinsip syariah.

Lembaga wakaf disarankan meningkatkan transparansi, kemudahan
penggunaan sistem, serta menonjolkan manfaat wakaf digital. Pemerintah perlu
memperkuat regulasi dan sosialisasi kepada masyarakat. Masyarakat diharapkan
meningkatkan pemahaman dan partisipasi dalam wakaf digital. Peneliti selanjutnya
disarankan menambah variabel lain seperti kepercayaan dan literasi digital serta

memperluas objek penelitian.
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Meskipun penelitian ini telah dilakukan secara maksimal, masih terdapat
keterbatasan, baik dari segi jumlah responden maupun variabel yang digunakan.
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan menambahkan variabel lain, memperluas objek penelitian, serta
menggunakan metode yang lebih beragam agar memperoleh hasil yang lebih
komprehensif. Diharapkan pengelolaan wakaf produktif digital di Indonesia dapat
terus berkembang dengan didukung oleh inovasi teknologi, peningkatan literasi
masyarakat, serta penguatan regulasi berbasis syariah, sehingga mampu

memberikan manfaat yang lebih luas dalam mewujudkan kesejahteraan umat.
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